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regression analysis on the leadership of the Governor of Bangka

Belitung Islands for the period 2017-2022. The research method

used is quantitative with a positivist paradigm. The population

of this study is the re5|dent§ of Bangka Behtung.aged 17 years KEYWORDS

and above, who have the right to vote, amounting to 913,239 public communication, public
people. The multistage cluster sampling technique was used to opinion, social media
obtain a sample of 600 respondents. The data analysis

technique used is multiple regression analysis. The results of the

coefficient of determination test which aims to measure the

percentage influence of social media and the governor's public

communication on public opinion indicates 19.6%, the

remaining 80.4% of the variables in public opinion still cannot

be explained by the variables in this research. The correlation

coefficient is 0.443. This value shows that there is a positive

relationship between social media variables and public

communication with a moderate influence on public opinion

variables. The results of testing the statistical significance of the

variable influence of social media and public communication on

public opinion have a positive and significant effect.

PENDAHULUAN

Inovasi modern dalam teknologi digital selaras dengan pesatnya perkembangan media
sosial di seluruh dunia. Gambar 1 mengilustrasikan statistik sosial media terpopuler serta tren
penggunaannya dari waktu ke waktu. Beberapa platform terpopuler di internet “Instagram,
Whatsapp, WeChat, Facebook, Douyin, TikTok, Messenger, Twitter, Line serta Telegram.”

Instagram, Whatsapp, dan Facebook memiliki peran yang signifikan dalam memfasilitasi
komunikasi, interaksi sosial, dan peluang bisnis dalam kehidupan pengguna seperti tersaji di
Gambar 1. Data ini menunjukkan dampak signifikan ketiga platform ini terhadap kehidupan
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pengguna, termasuk interaksi pribadi dan ranah komersial. Pengguna juga mendapatkan
informasi dan sumber hiburan dari media sosial. Instagram adalah platform jejaring sosial yang
gratis dan dirancang khusus untuk anak muda. Melalui aplikasi seluler, pengguna dapat
mengunggah dan berbagi foto/video.

Di era konvergensi media, setiap individu memiliki kemudahan untuk memproyeksikan
citra dirinya melalui media, melalui unggahan di media sosial. Fenomena ini terjadi karena
konvergensi media, yang memungkinkan seseorang untuk membaca atau mengirim berita,
foto, video, dan konten lainnya secara instan hanya menggunakan smartphone. Dengan
memfasilitasi pembuatan dan penyebaran konten melalui komunitas dan jaringan online,
media sosial memfasilitasi komunikasi interaktif (Ahn, 2021).

Manuver politik yang banyak dilakukan politikus dengan menggunakan media sosial
sebagai strategi baru untuk menjalankan tugas-tugas terkait komunikasi dapat dilihat sebagai
cara yang logis dan praktis untuk beradaptasi dengan pesatnya perkembangan teknologi
digital. Namun, manuver tersebut juga meningkatkan kemungkinan terjadinya efek negatif
lainnya. Berlawanan dengan kearifan konvensional, hasil Pilpres 2019 membuat demokrasi
terkesan “lebih tidak jujur” (Aripradono 2020).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa media sosial dapat meningkatkan opini publik
terhadap tokoh politik. Studi (Li, 2023) menemukan bahwa emosi negatif pada media sosial
akan mendorong pembentukan post-truth dan perkembangan ekstrim opini publik. Studi
(Dong & Lian, 2021) menyoroti potensi risiko pelepasan informasi pribadi publik dalam
penggunaan data media sosial. Studi (Kiratli, 2023) menunjukkan bahwa penggunaan media
sosial yang lebih sering dikaitkan dengan kepercayaan publik yang lebih rendah.

Elit politik yang turut memanfaatkan kemudahan ini antara lain Erzaldi Rosman. Erzaldi
Rosman adalah tokoh politik yang sudah 18 tahun berkarir didunia perpolitikan. Mengawali
karirnya sebagai anggota legislatif ditahun 2004-2005, karir politik Erzaldi terus menanjak
sebagai Wakil Bupati, Bupati Bangka Tengah 2 periode, hingga menjadi “Gubernur Kepulauan
Babel periode 2017-2022." Erzaldi Rosman purna tugas pada 12 Mei 2022, Selanjutnya,
individu tersebut berniat kembali mengikuti Pilkada 2024 mendatang sebagai calon Gubernur.

Erzaldi Rosman dan Abdul Fatah masing-masing menjabat sebagai kepala daerah dan
wakil kepala daerah Provinsi Kepulauan Babel pada periode 2017-2022. Sebagai
kepemimpinan tersebut, mereka menyusun RPJMD sesuai UU No. 23 Tahun 2004 terkait
Pemerintah Daerah. Sasaran, tujuan, arah kebijakan, strategi, program Perangkat Daerah, dan
kerangka pembiayaan selama lima tahun semuanya merupakan bagian dari RPJMD ini, ialah
penjelasan visi, misi, dan program kepala daerah terpilih. Dalam waktu enam bulan seusai
pelantikan Gubernur dan Wakil Gubernur terpilih, RPJMD ditetapkan melalui Perda.

RPJMD Provinsi Kepulauan Bangka Belitung untuk periode 2017-2022 telah disusun
dengan melibatkan pendekatan politik, teknokratik, aspiratif, dan partisipasi masyarakat.
Proses penyusunan RPJMD ini melibatkan Musrenbang, uji publik, pembahasan dengan OPD
dan DPRD. Penting juga untuk mengevaluasi usulan peraturan daerah terkait RPJPD dan
RPJMD serta melaksanakan proses untuk melakukan perubahan terhadap peraturan tersebut.
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Penyusunan makalah RPJMD ini dilakukan secara menyeluruh, terorganisir, metodis, tematik,
integratif, holistik, dan spasial.

Pada tanggal 10 November 2017, Erzaldi Rosman, Kepala Daerah Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung mengesahkan Perda No. 14 Tahun 2017 RPJMD Provinsi Babel yang
berlangsung dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2022. Tujuan dari keputusan ini adalah
untuk menetapkan rencana pembangunan lima tahun yang akan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. kesejahteraan masyarakat Babel dan memposisikan provinsi ini sebagai pemimpin
di sektor inovasi kelautan dan agropolitan, dengan penekanan pada pelayanan publik berbasis
teknologi yang cepat dan efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat keterlibatan Erzaldi Rosman dalam
melakukan komunikasi publik melalui media sosial dan penyampaian informasi secara
langsung kepada masyarakat dalam rangka menyosialisasikan program-program daerah.
Selain itu, peneliti juga ingin mengidentifikasi apakah upaya komunikasi tersebut telah berhasil
membentuk opini publik yang sejalan dengan tujuan yang diharapkan oleh pemerintah.

Erzaldi Rosman tetap aktif dalam melaksanakan komunikasi publik secara langsung
melalui berbagai agenda kegiatan seperti Sajadah Fajar, Magrib Mengaji, dan Natak Kampung.
Acara-acara ini memberikan kesempatan kepada Erzaldi Rosman untuk bertemu langsung
dengan masyarakat Bangka Belitung dan melakukan komunikasi publik. Selain itu, semua
kegiatan komunikasi publik ini akan di-publish di berbagai media sosial Erzaldi Rosman
sebagai bentuk transparansi dan partisipasi masyarakat. Namun, data yang diperoleh dari
lembaga survei Indonesia menunjukkan bahwa intensitas pengikut berita tentang masalah
sosial, politik, dan pemerintahan melalui media on/ine di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
masih rendah.
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Sumber: (Lembaga Survei Indonesia, 2022)
Gambar 1 Intensitas Pengikut Berita Sosial, Politik, dan Pemerintahan Melalui Media Online
di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

Gambar 1 menunjukkan bahwa dari total jumlah penduduk Kepulauan Bangka Belitung,
hanya sekitar 11% masyarakat yang aktif menggunakan media on/ine untuk mencari dan
berbagi informasi mengenai masalah sosial, politik, dan pemerintahan. Sementara itu,
sebanyak 51% penduduk bahkan tidak pernah menggunakan media on/ine untuk tujuan

73
Pengaruh Media Sosial dan Komunikasi Publik Gubernur terhadap Opini Publik (Studi Analisis Regresi Pada Kepemimpinan
Gubernur Kepulauan Bangka Belitung Periode 2017-2022)
Listya Anindita



| Ekspresi dan Persepsi : Jurnal llmu Komunikasi | Vol. 7, No. 1, Januari 2024, pp. 71-90 |

tersebut. Data ini menggambarkan bahwa meskipun media on/ine telah menjadi semakin
populer dan mudah diakses, masih terdapat sebagian besar penduduk yang belum terlibat
secara aktif dalam ruang publik on/ine untuk mendapatkan informasi dan berpartisipasi dalam
percakapan seputar isu-isu penting dalam masyarakat. Hal ini dapat memengaruhi cara
pemerintah berkomunikasi dengan masyarakat dan mencapai tujuan mereka dalam
membentuk opini publik dan menyosialisasikan program-program daerah.

Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui pengaruh komunikasi politik yang disampaikan
Erzaldi Rosman melalui media sosial yang dikemas dengan intensitas tertentu, pesan yang
menarik, sehingga nyaman diterima oleh publik. Peneliti juga ingin mengetahui seberapa
besar pengetahuan publik terhadap Gubernur Kepulauan Bangka Belitung 2017-2022 sebagai
pelaksana program kerja, sehingga informasi yang diterima publik mempengaruhi kepatuhan
dalam melaksanakan ajakan Erzaldi Rosman, serta kepercayan publik terhadap Erzaldi Rosman.

Penelitian ini akan mengungkap data-data komunikasi publik terhadap opini publik
sebagai bahan rujukan dan evaluasi atas konten dan pengemasan pesan publikasi tentang
“RPJMD Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 2017-2022" serta diharapkan penelitian ini dapat
menjadi strategi politik untuk pencalonan Erzaldi Rosman (incumbent) sebagai calon gubernur
di dalam Pilkada Kepulauan Bangka Belitung 2024. Pengaruh pada konten media sosial dan
komunikasi publik ini akan diukur dengan survei secara langsung menggunakan metodologi
penelitian kuantitatif. Peneliti berfokus pada opini publik yang terbentuk pada masyarakat
yang sudah memilik hak pilih dan tinggal di Kepulauan Bangka Belitung pada masa
kepemimpinan “Erzaldi Rosman selaku Gubernur Kepulauan Bangka Belitung periode 2017 —
2022."

Melalui analisis opini publik berbasis media sosial, para sarjana dapat mengumpulkan
data yang melibatkan ribuan atau bahkan jutaan pengguna media sosial, memberikan
gambaran yang lebih komprehensif tentang persepsi publik terhadap isu-isu tertentu. Data
yang dihasilkan dapat mencakup berbagai sudut pandang, opini, dan sentimen yang
diungkapkan oleh masyarakat secara langsung (Dong & Lian, 2021).

METODE PENELITIAN

Kajian ini menggunakan paradigma positivisme, yang berpandangan bahwa tidak semua
benda di alam itu bisa hidup. Dengan memanfaatkan penelitian regresi linier berganda, yaitu
model regresi memasukkan banyak variabel independen, dengan metodologi penelitian
kuantitatif dan teknik pengumpulan data survei. Dalam kerangka penelitian ini, populasi
merupakan rangkuman dari 913.239 orang yang tercantum dalam Daftar Pemilih Tetap (RDP)
pasca perbaikan pada Pemilihan Umum Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2019.
Penduduk Bangka Belitung yang berusia minimal 17 tahun dan mempunyai hak untuk memilih
adalah salah satu kriteria responden yang dipertimbangkan dalam penelitian ini. Standar-
standar ini berfungsi sebagai dasar untuk menentukan ukuran sampel.
a. Confidence level 95%
b. Confidence interval + 4
C. Populasi 913.239
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d.  Ukuran sampel 600

Peneliti mengandalkan sumber primer dan sekunder saat mengumpulkan data. Ada
beberapa uji statistik guna menguiji data, antara lain uji T, regresi linier berganda, koefisien
determinasi, dan uji asumsi klasik. Selanjutnya dilakukan uji Reliabilitas sekaligus reliabilitas,
validitas dan reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dievaluasi melalui tahap pre-sampling
yang melibatkan 30 sampel. Jika terdapat kuesioner yang belum memenuhi validitas dan
reliabilitas, maka akan dilakukan perbaikan dan pengujian ulang. Kuesioner dapat digunakan
untuk mengumpulkan data dari semua sampel jika hasil pengujian menunjukkan telah lulus
uji reliabilitas serta validitas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Untuk masing-masing variabel, analisis data deskriptif menggambarkan jawaban
responden. Jawaban-jawaban ini menentukan kecenderungan responden terhadap keadaan
masing-masing variabel penelitian. Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda SPSS
23. Langkah-langkah analisis regresi memandu analisis. Menganalisis model regresi akan
menentukan kecukupannya. Setelah pengolahan data, kita membuktikan hipotesis,
mengungkap temuan baru dengan menyesuaikan model penelitian, dan membuat
kesimpulan.

Statistik Deskriptif
Data hasil uji statistik deskriptif variabel-variabel disajikan dalam tabel berikut.
a.  Variabel Media Sosial
Tabel 1 Statistik Deskriptif Variabel Media Sosial

N MINIMUM MAXIMUM MEAN STD. N MINIMUM MAXIMUM MEAN STD.

DEVIATION DEVIATION
MS1 600 2 5 3.65 611 MS14 600 2 5 3.83 .866
MsS2 600 3 5 3.76 631  MSI15 600 2 5 3.75 .626
MS3 600 2 5 3.82 .641  MS16 600 2 5 3.65 .611
Ms4 600 2 5 3.83 .866  MS17 600 3 5 3.76 .631
MS5 600 2 5 3.75 626  MS18 600 2 5 3.82 .641
Ms6 600 2 5 3.65 611 MS19 600 2 5 3.83 .866
MSs7 600 3 5 3.76 .831  MS20 600 2 5 3.75 .626
Ms8 600 2 5 3.82 641 MS21 600 2 5 3.65 611
MS9 600 2 5 3.83 .866  MS22 600 3 5 3.76 .631
MS10 600 2 5 3.75 626 MS23 600 2 5 3.82 .641
MsS11 600 2 5 3.65 611 MS24 600 2 5 3.83 .866
MS12 600 3 5 3.76 631 Valid N 3.76 0.476
MS13 600 2 5 3.82 .641 (listwise)

Sumber: (Hasil Olah Data, 2023)

Hasil dari jawaban responden terhadap variabel media sosial terlihat dalam analisis
statistik deskriptif pada Tabel 1. Dari data tabel yang telah disajikan, disimpulkan hasil
perhitungan statistik deskriptif menggambarkan karakteristik variabel yang diamati. Nilai rata-
rata dari variabel promosi adalah 3,76, yang mengindikasikan bahwa tingkat promosi berada
pada kategori baik (berada di antara 3,41 hingga 4,20). Standar deviasi variabel promosi senilai
0,476, menunjukkan sejauh mana variasi data dari rata-rata. Rentang nilai dari variabel promosi
antara 2 hingga 5, di mana nilai terendah 2 serta tertinggi 5. Selanjutnya, dapat diamati bahwa
rata-rata variabel media sosial berada pada tingkat baik, dikarenakan lebih besar dari 3 rata-
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ratanya. Informasi ini memberikan gambaran awal tentang distribusi dan karakteristik dari data
yang telah diolah.

b.  Variabel Komunikasi Publik
Hasil dari jawaban responden terhadap variabel komunikasi publik dapat dilihat dalam
analisis statistik deskriptif berikut:

Tabel 2 Statistik Deskriptif Variabel Komunikasi Publik
Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
KP1 600 2 5 3.61 .628
KP2 600 2 5 3.62 .587
KP3 600 2 5 3.68 611
Komunikasi Publik 600 23 38 28.99 2.711
Valid N (listwise) 600 3.62 0.338

Sumber: (Hasil Olah Data, 2023)

Kesimpulannya hasil perhitungan statistik deskriptif memberikan informasi sebagai
berikut. Rata-rata dari variabel kualitas produk ialah 3,62, dalam kategori baik (dalam rentang
3,41 hingga 4,20). Standar deviasi dari variabel komunikasi publik adalah 0,338,
menggambarkan sejauh mana variasi data dari rata-rata. Rentang nilai variabel komunikasi
publik berkisar antara 2 dan 5, dengan 5 sebagai nilai maksimum serta 2 sebagai nilai
minimum. Menandakan rata-rata variabel komunikasi publik berada pada tingkat yang baik,
karena nilai rata-ratanya melebihi angka 3. Informasi ini memberikan gambaran tentang
distribusi dan karakteristik data yang telah diolah.

¢.  Variabel Opini Publik
Hasil dari jawaban responden terhadap variabel opini publik dapat dilihat dalam analisis
statistik deskriptif berikut:

Tabel 3 Statistik Deskriptif Variabel Opini Publik
Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
OP1 600 3 5 4.01 614
OP2 600 3 5 3.76 542
OP3 600 3 5 3.92 .599
Kualitas Pelayanan 600 15 24 19.18 1.654
Valid N (listwise) 600 3.83 0.331

Sumber: Hasil Olah Data (2023)
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Hasil perhitungan statistik deskriptif mengungkapkan informasi sebagai berikut. Rata-
rata dari variabel kualitas pelayanan 3,83, yang tergolong dalam kategori baik (dalam rentang
antara 3,41 hingga 4,20). Standar deviasi dari variabel opini publik adalah 0,331, yang
mencerminkan sejauh mana variasi data dari rata-rata. Rentang nilai variabel opini publik
berkisar antara 3 dan 5, dengan 3 nilai minimum dan 5 nilai maksimum. Analisis ini
menunjukkan bahwa rata-rata variabel opini publik berada pada tingkat yang baik,
dikarenakan rata-ratanya > 3. Informasi ini memberikan gambaran mengenai distribusi data
dan karakteristik yang telah dihitung.

Uji Asumsi Klasik
a.  Uji Normalitas

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 600
Normal Parameters Mean .00000000
Std. Deviation 16.02108320
Most Extreme Differences Absolute .068
Positive .042
Negative -.068
Test Statistic 5.168
Asymp. Sig. (2-tailed) .098

Sumber: (Hasil Olah Data, 2023)

Apabila ingin mengetahui apakah data mengikuti distribusi normal atau tidak, dapat
memperoleh statistik uji dan nilai p memakai uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai p-value <
tingkat signifikansi yang ditetapkan (p-value < a), maka kita akan menolak hipotesis nol dan
menyimpulkan bahwa data tidak memiliki distribusi normal. Namun, jika nilai p-value > tingkat
signifikansi (p-value > a), maka gagal menolak hipotesis nol dan dapat menerima asumsi
distribusi normal. Penting untuk melakukan uji normalitas untuk memastikan validitas
penggunaan metode statistik yang memerlukan asumsi distribusi normal.

Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai p yaitu 0,098, di atas kriteria
signifikansi sudah ditetapkan 0,05. Kesimpulannya asumsi distribusi normal adalah valid.

b.  Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas menentukan apakah variabel independen model regresi
berinteraksi. Model regresi yang ideal tidak mempunyai hubungan yang signifikan antar
variabel independen. Untuk mengidentifikasi multikolinearitas dalam model regresi, periksa
nilai toleransi dan faktor inflasi varians. Nilai toleransi mengukur invers variance suatu variabel
independen dibandingkan dengan kombinasi linier variabel independen lainnya. Nilai toleransi
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> 0,10 menunjukkan kontribusi variabel independen yang kuat terhadap model regresi, tanpa
adanya multikolinearitas yang signifikan (Ghozali, 2018).

Nilai VIF mengukur seberapa besar varians koefisien regresi. Apabila nilai VIF < 10, maka
menunjukkan bahwa tidak ada multikolinieritas yang signifikan dalam model regresi. Dengan
demikian, jika dalam uji multikolinieritas ditemukan bahwa nilai toleransi = 0,10 dan nilai VIF £
10 untuk semua variabel independen, kesimpulannya tidak terdapat multikolinieritas yang
signifikan dalam model regresi tersebut.

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel VIF Tolerance
Media Sosial 1,053 0,950
Komunikasi Publik 1,053 0,950

Sumber: (Hasil Olah Data, 2023)

Hasilnya menandakan nilai tolerance yang diperoleh > 0,10. Nilai tolerance adalah
ukuran kebalikan dari variansi satu variabel independen terhadap kombinasi linear variabel
independen lainnya. Ketika nilai tolerance > 0,10, ini menunjukkan bahwa setiap variabel
independen memiliki kontribusi yang signifikan dalam model regresi dan tidak terdapat
korelasi yang kuat antara variabel independen. Selanjutnya, nilai VIF yang diperoleh dari
penelitian ini < 10,00. Nilai VIF mengukur seberapa besar variansi koefisien regresi pada suatu
variabel independen yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jika nilai VIF kurang
dari 10,00, ini menunjukkan bahwa tidak ada multikolinieritas yang signifikan dalam model
regresi.

Dengan demikian, berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh, kesimpulannya
penelitian ini tidak menunjukkan gejala atau masalah multikolinieritas antara variabel
independen. Artinya, tidak terdapat korelasi yang kuat atau redundansi yang signifikan antara
variabel independen yang digunakan dalam analisis regresi ini. Hal ini memperkuat keandalan
dan interpretasi yang dapat diambil dari hasil regresi tersebut.

C. Hasil Uji Heterokedastisitas

Menurut Ghozali (2018), tujuan uji heteroskedastisitas adalah guna melihat apakah
varians residual dalam model regresi tidak sama antar observasi. Homoskedastisitas
menggambarkan situasi di mana varian residu konstan atau sama di seluruh pengamatan,
sedangkan heteroskedastisitas menggambarkan situasi di mana varian residu berbeda. Jika
memungkinkan, model regresi yang ideal tidak akan mengalami heteroskedastisitas, malah
homoskedastis. Representasi visual hubungan antara sisa SRESID dan nilai prediksi variabel
terikat (ZPRED) dapat mengungkap adanya heteroskedastisitas. Untuk menentukan apakah
terdapat heteroskedastisitas, periksa pola tertentu pada grafik sebar yang membandingkan
SRESID dan ZPRED. Sumbu X menunjukkan sisa, yaitu selisih antara nilai Y yang diprediksi dan
yang sebenarnya, sedangkan sumbu Y menunjukkan nilai Y yang diantisipasi (Ghozali, 2018).
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Scatterplot
Dependent Variable: Opini Publik
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Sumber: Sumber: (Hasil Olah Data, 2023)
Gambar 2 Hasil Uji Heterokedastisitas

Ketika tidak terdapat pola yang jelas pada grafik scatterplot, artinya tidak ada tren yang
terlihat dalam variabilitas residual terhadap nilai yang diproyeksikan dari variabel dependen.
Selain ituy, jika titik-titik tersebar secara acak di sekitar angka 0 pada sumbu Y, ini menunjukkan
bahwa variabilitas residual cenderung konstan dan tidak ada pola sistematis dari perubahan
variansi. Dengan demikian, berdasarkan penjelasan tersebut, kesimpulannya penelitian ini
tidak terjadi heteroskedastisitas antara residual SRESID dan nilai yang diproyeksikan dari
variabel dependen ZPRED.

d.  Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi menemukan korelasi antara faktor perancu dari waktu ke waktu. Uji
Durbin-Watson (DW) mendeteksi autokorelasi. Nilai DW antara 1 dan 3 menunjukkan adanya
autokorelasi. Hasil uji autokorelasi menyusul. Tabel berikut menunjukkan hasil uji autokorelasi:

Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 443a 196 194 16.04117 1.870
Sumber: (Hasil Olah Data, 2023)

Model R R Square

Pada table 6 yang diberikan, nilai Durbin-Watson (DW) 1,838. Rentang nilai DW berkisar
antara 0 hingga 4, dengan 2 sebagai nilai tengahnya. Dalam konteks uji Durbin-Watson, jika
nilai DW berada di antara 1 dan 3, hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat korelasi yang
signifikan antara variabel pengganggu dalam model regresi. Dalam kasus ini, karena nilai DW
senilai 1,838 dan berada di rentang 1 hingga 3, Berdasarkan data yang diperoleh, tampaknya
faktor perancu tidak menunjukkan adanya autokorelasi yang signifikan antara periode waktu
tertentu dengan periode waktu sebelumnya. Hal ini membuktikan bahwa premis model regresi
bahwa residu tidak berkorelasi tetap benar. Model regresi analisis ini tidak mengalami masalah
autokorelasi, sesuai dengan temuan uji autokorelasi.
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e.  Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda digunakan dalam penelitian ini guna menguji pengaruh dua
atau lebih faktor independen terhadap satu variabel dependen. Memperkirakan nilai variabel
terikat dari nilai variabel bebas yang diketahui adalah tujuan dari pendekatan ini. Berikut
adalah hasil dari beberapa perhitungan regresi linier yang dilakukan dengan menggunakan
program SPSS 23:

Tabel 7 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 15.908 1.989 7.999 .000
Media Sosial 155 .015 339 10.408  .000
Komunikasi Publik 158 .024 218 6.704 .000

Sumber: (Hasil Olah Data, 2023)

Penelitian ini menggunakan rumus persamaan regresi linier berganda seperti terlihat
pada Tabel 4.7. Untuk menyatakan hubungan antara suatu variabel terikat dengan banyak
variabel bebas digunakan persamaan regresi linier berganda. Seluruh persamaan regresi linier
berganda penelitian adalah sebagai berikut:

?= a+ﬂ1X1+B2X2 +ﬂ3X3+e
Y = 15,908 + 0,155X; + 0,158 X, + e

Dalam persamaan regresi di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta (B0) sebesar 15,098 menunjukkan bahwa jika variabel media sosial dan
komunikasi publik memiliki nilai nol, maka nilai opini publik diasumsikan 15,098
dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang konstan.

b.  Koefisien regresi media sosial (B1) 0,155 menunjukkan bahwa jika variabel media sosial
mengalami peningkatan satu satuan, maka nilai opini publik akan meningkat senilai
0,155, dengan asumsi faktor-faktor lain tetap konstan.

C. Koefisien regresi komunikasi publik (B2) senilai 0,158 menunjukkan bahwa jika variabel
komunikasi publik mengalami peningkatan satu satuan, maka nilai opini publik akan
meningkat senilai 0,158, dengan asumsi faktor-faktor lain tetap konstan.

Dengan menggunakan persamaan regresi di atas, kita dapat memperkirakan atau
memprediksi pengaruh variabel media sosial dan komunikasi publik terhadap opini publik.
Nilai koefisien regresi memberikan gambaran tentang seberapa besar perubahan yang
diharapkan dalam opini publik jika terjadi perubahan dalam variabel independen, dengan
mempertimbangkan asumsi variabel-variabel lain yang konstan.
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f. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model regresi penelitian, koefisien determinasi berupaya untuk mengukur, dalam satuan
persentase, persentase pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut
hasil uji koefisien determinasi:

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 443a 196 194 16.04117 1.870
Sumber: (Hasil Olah Data, 2023)

Model R R Square

Berdasarkan hasil output pada Tabel 4.8, terdapat beberapa penjelasan yang dapat
diberikan:

1. Koefisien determinasi (R-squared) memiliki nilai senilai 0,196 atau 19,6%. Hal ini
mengindikasikan bahwa sekitar 19,6% variasi dalam variabel opini publik dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang telah diteliti dalam model regresi.
Dengan kata lain, sekitar 19,6% perubahan atau variasi dalam opini publik dapat
diatribusikan kepada variasi dalam variabel-variabel bebas yang telah dimasukkan ke
dalam model, yaitu media sosial dan komunikasi publik. Namun, senilai 80,4% (100% -
19,6%) variasi dalam opini publik masih tidak dapat dijelaskan oleh variabel-variabel
tersebut.

2. Korelasi antara variabel independen dan variabel dependen, yang diukur dengan
koefisien korelasi (correlation coefficient), memiliki nilai senilai 0,443. Nilai ini
menunjukkan adanya hubungan positif antara variabel independen dan variabel
dependen. Namun, karena nilai korelasinya berada di antara 0,4 hingga 0,7, kita dapat
menginterpretasikan bahwa hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen termasuk dalam kategori sedang. Hal ini berarti bahwa variabel media sosial
dan komunikasi publik memiliki pengaruh sedang terhadap variabel opini publik.

Dengan demikian, hasil oufput menunjukkan bahwa variabel media sosial dan
komunikasi publik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel opini publik, namun
masih terdapat faktor-faktor lain di luar penelitian yang juga berkontribusi terhadap variasi
dalam opini publik. Selain itu, hubungan antara variabel independen dan variabel dependen
termasuk dalam kategori sedang, menunjukkan adanya pengaruh yang moderat antara kedua
variabel tersebut.

g UiT

Uji t dilakukan untuk menguiji signifikansi statistik dari pengaruh variabel media sosial
dan komunikasi publik terhadap opini publik dalam model regresi. Uji t membantu dalam
menentukan apakah koefisien regresi dari variabel tersebut secara signifikan berbeda dari nol,
yang mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (opini
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publik). Dengan demikian, uji t memberikan informasi tentang sejauh mana variabel media
sosial dan komunikasi publik dapat mempengaruhi opini publik.

Koefisien determinasi (R adalah ukuran yang digunakan untuk mengukur seberapa besar
variasi atau variasi yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi
terhadap variabel dependen. R? berkisar antara 0 dan 1, dan semakin tinggi nilainya, semakin
besar proporsi variasi bisa dijabarkan variabel independen. Dalam konteks pengaruh media
sosial dan komunikasi publik terhadap opini publik, hasil uji R* akan memberikan informasi
tentang seberapa besar pengaruh kedua variabel independen tersebut terhadap variasi opini
publik yang dapat dijelaskan oleh model regresi. Nilai R? yang tinggi menunjukkan bahwa
media sosial dan komunikasi publik secara signifikan mempengaruhi opini publik, sedangkan
nilai R2 yang rendah menunjukkan bahwa variabilitas opini publik lebih dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model regresi.

Hipotesis Umum Pengaruh media sosial dan komunikasi publik terhadap penilaian publik
tentang kinerja Gubernur Bangka Belitung

Dilakukan uji hipotesis guna menguji pengaruh pengaruh media sosial serta komunikasi
publik terhadap terhadap penilaian publik tentang kinerja Gubernur Bangka Belitung. Hasil uji
tersebut memberikan pemahaman tentang sejauh mana pengaruh media sosial dan
komunikasi publik berperan dalam membentuk penilaian publik terhadap kinerja Gubernur
Bangka Belitung. Berikut hasil pengujian hipotesis pengaruh media sosial dan komunikasi
publik terhadap penilaian publik tentang kinerja Gubernur Bangka Belitung.

Tabel 9 Hasil Uji Simultan

Model Sum of df Mean Squate F Sig.
Squares
1 Regression 66749.284 2 33374.642  141.245 .000b
Residual 188321.871 797 236.288
Total 255071.155 799

Sumber: (Hasil Olah Data, 2023)

Hasil regresi yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa media sosial dan komunikasi
publik bersamaan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap terhadap penilaian publik
tentang kinerja Gubernur Bangka Belitung. Bisa diinterpretasikan dari nilai signifikansi (Sig)
didapatkan dalam uji t, yaitu Sig (0,000) < o (0.05). Ketika nilai signifikansi < tingkat signifikansi
yang ditetapkan (o), dalam hal ini 0.05, maka hipotesis nol (HO) diterima. Artinya, bahwa
pengaruh media sosial dan komunikasi publik secara bersamaan mempunyai dampak
signifikan sekaligus positif terhadap penilaian publik tentang kinerja Gubernur Bangka
Belitung pada masa kepemimpinan Erzaldi Rosman periode 2017-2022.
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Sumber: (Hasil Olah Data, 2023)
Gambar 3 Pengaruh media sosial dan komunikasi publik terhadap penilaian publik tentang
kinerja Gubernur Bangka Belitung

Hipotesis 1 pengaruh media sosial terhadap penilaian publik tentang kinerja Gubernur Bangka
Belitung

Diadakan pengujian hipotesis guna pengujian pengaruh media sosial terhadap
penilaian publik tentang kinerja Gubernur Bangka Belitung. Hasil uji tersebut memberikan
pemahaman tentang sejauh mana media sosial berperan terhadap penilaian publik tentang
kinerja Gubernur Bangka Belitung. Berikut hasil pengujian hipotesis pengaruh media sosial
terhadap penilaian publik tentang kinerja gubernur.

Tabel 10 Hasil Uji T

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 19.501  .603 32.341 .000
Media Sosial 259 012 622 22.423 .000

Sumber: (Hasil Olah Data, 2023)

Pada analisis pada Tabel 4.6, kesimpulannya ada pengaruh positif dan signifikan antara
pengaruh media sosial terhadap terhadap penilaian publik tentang kinerja gubernur. Hal ini
dapat dilihat dari nilai t hitung ialah 22,423 > dari t tabel (1,962). Jadi, ditolaknya hipotesis nol
(Ho) sekaligus diterimanya hipotesis alternatif (Ha).

Lebih lanjut, hasil uji t juga menandakan bahwa nilai signifikansi (Sig) senilai 0,000 <
tingkat signifikansi yang ditetapkan ialah 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari media sosial terhadap penilaian tentang kandidat (integritas)
dalam isu publik (opini publik).

,/’/A\\\
Media i Sig = 0,000 enilalan publik
Sosial (X1) — tentang Kinerja
t=22423 guben nur (Y)
o

Sumber: (Hasil Olah Data, 2023)
Gambar 4 Pengaruh media sosial terhadap penilaian publik tentang kinerja Gubernur Bangka
Belitung
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Hipotesis 2 pengaruh media sosial terhadap penilaian publik tentang isu pembangunan di
Bangka Belitung

Pengujian hipotesis berguna untuk melihat pengaruh media sosial terhadap penilaian
tentang isu pembangunan di Bangka Belitung. Hasil dari uji tersebut memberikan pemahaman
tentang sejauh mana media sosial berperan terhadap penilaian tentang isu pembangunan di
Bangka Belitung. Berikut hasil pengujian hipotesis pengaruh media sosial terhadap penilaian
tentang isu pembangunan di Bangka Belitung.

Tabel 11 Hasil Uji T

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 77.244 1.808 42.728 .000
Media Sosial 472 .035 435 13.643 .000

Sumber: (Hasil Olah Data, 2023)

Dari hasil analisis regresi linier pada tabel output, ditemukan bahwa nilai t hitung senilai
13,643. Melalui dibandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel (1,962), dapat disimpulkan
bahwa t hitung lebih besar dari t tabel (13,643 > 1,962). Dalam konteks ini, penolakan hipotesis
nol (Ho) dan penerimaan hipotesis alternatif (Ha) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan media sosial terhadap penilaian tentang isu pembangunan di Bangka
Belitung.

Hasil uji t juga menunjukkan bahwa nilai signifikansi (sig.) ialah 0,000 < tingkat signifikansi
yang ditetapkan (0,05). Menandakan adanya pengaruh yang signifikan antara media sosial
terhadap penilaian tentang isu dalam diskusi publik.

Penilaian publik
tentang isu
pembangunan
(8'¢]

Media Sig = 0,000

Sosial (X1)

¥

t=13,643

Sumber: (Hasil Olah Data, 2023)
Gambar 5 Pengaruh media sosial terhadap penilaian publik tentang isu pembangunan di
Bangka Belitung

Hipotesis 3 pengaruh media sosial terhadap penilaian publik tentang kemampuan gubernur
dalam memediasi konflik

Penelitian ini, dilakukan uji hipotesis untuk pengaruh media sosial terhadap penilaian
publik terhadap isu yang memediasi konflik. Hasil uji memberikan pemahaman tentang
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kemampuan gubernur dalam memediasi konflik. Berikut hasil pengujian hipotesis pengaruh
media sosial terhadap kemampuan gubernur dalam memediasi konflik.

Tabel 12 Hasil Uji T

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 23.641 .520 45.441 .000
Media Sosial 116 .010 .381 11.657 .000

Sumber: Hasil Olah Data (2023)

Berdasarkan analisis regresi linier pada tabel output, ditemukan nilai t hitung ialah
11,657. Dibandingkannya nilai t hitung dengan nilai t tabel (1,962), dapat disimpulkan bahwa
t hitung lebih besar dari t tabel (11,657 > 1,962). Jadi, ditolaknya hipotesis nol (Ho) seklaigus
diterimanya hipotesis alternatif (Ha). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan media sosial terhadap kemampuan gubernur dalam memediasi konflik.

Nilai sig. ialah 0,000 < tingkat signifikansi yang ditetapkan (0,05). mengindikasikan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara media sosial dan penilaian publik terhadap isu yang
memediasi konflik.

Penilaian publik

Media Sig =0.000 tentang isu
Sosial (X1) > kemampuan
memediasi konflik

t=11,657
)

Sumber: (Hasil Olah Data, 2023)
Gambar 6 Pengaruh media sosial terhadap penilaian publik tentang kemampuan gubernur
dalam memediasi konflik

Hipotesis 4 pengaruh komunikasi publik terhadap penilaian publik tentang kinerja Gubernur
Bangka Belitung

Penelitian ini, dilakukan uji hipotesis untuk pengaruh komunikasi publik terhadap
penilaian tentang kinerja Gubernur Bangka Belitung. Hasil dari uji tersebut memberikan
pemahaman tentang sejauh mana komunikasi publik memberi dampak terhadap penilaian
tentang kinerja Gubernur Bangka Belitung. Berikut hasil pengujian hipotesis pengaruh
komunikasi publik terhadap penilaian tentang kinerja Gubernur Bangka Belitung.
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Tabel 13 Hasil Uji T

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 16.733  1.415 11.824 .000
Komunikasi .132 016 275 8.070 .000
Publik

Sumber: (Hasil Olah Data, 2023)

Pada hasil uji t pada tabel output, ditemukan bahwa nilai t hitung ialah 8,070, yang
secara signifikan > nilai t tabel (1,962). Jadi, ditolaknya hipotesis nol (Ho) seklaigus diterimanya
hipotesis alternatif (Ha). Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan komunikasi publik terhadap penilaian tentang kinerja Gubernur Bangka Belitung.

Hasil uji t ialah 0,000, < tingkat signifikansi yang ditentukan (0,05). menegaskan
pengaruh komunikasi publik terhadap penilaian publik tentang kinerja Gubernur Bangka
Belitung bersifat signifikan secara statistik.

Komunikasi Sig = 0,000 Penilaian publik
tentang kinerja

gubernur (Y)

v

Publik (X2)

t=8,070

Sumber: (Hasil Olah Data 2023)
Gambar 7 Pengaruh komunikasi publik terhadap penilaian publik tentang kinerja Gubernur
Bangka Belitung

Hipotesis 5 pengaruh komunikasi publik terhadap penilaian publik tentang isu pembangunan
di Bangka Belitung
Tabel 14 Hasil Uji T

Model Unstandardized Coefficients = Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 60.959  3.109 11.931 .000
Komunikasi .294 .059 230 5.678 .000
Publik

Sumber: (Hasil Olah Data, 2023)

Penelitian ini, dilakukan uji hipotesis untuk pengaruh komunikasi publik terhadap
penilaian publik tentang isu pembangunan di Bangka Belitung. Hasil dari uji tersebut akan
memberikan pemahaman tentang sejauh mana komunikasi publik memberi dampak terhadap
penilaian publik tentang isu pembangunan di Bangka Belitung. Berikut hasil pengujian
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hipotesis pengaruh komunikasi publik terhadap penilaian publik tentang isu pembangunan di
Bangka Belitung.

Berdasarkan hasil uji t pada tabel output, ditemukan bahwa nilai t hitung senilai 5,678,
yang secara signifikan lebih besar dari nilai t tabel (1,962). Jadi, ditolaknya hipotesis nol (Ho)
seklaigus diterimanya hipotesis alternatif (Ha). Hal ini menandakan adanya pengaruh signifikan
sekaligus positif pada komunikasi publik terhadap penilaian publik tentang isu pembangunan
di Bangka Belitung.

Hasil uji t ialah 0,000, < tingkat signifikansi yang ditetapkan (0,05). Menegaskan bahwa
pengaruh komunikasi publik terhadap penilaian publik tentang isu pembangunan di Bangka
Belitung bersifat signifikan secara statistik.

Penilaian publik

Komunikasi Sig = 0,000 tentang isu

Y

Publik (X2)

pembangunan

)

t=5,678

Sumber: (Hasil Olah Data, 2023)
Gambar 8 Pengaruh komunikasi publik terhadap penilaian publik tentang isu pembangunan
di Bangka Belitung

Hipotesis 6 pengaruh komunikasi publik terhadap penilaian publik mengenai kemampuan
gubernur dalam memediasi konflik

Dalam penelitian ini, dilakukan uji hipotesis untuk pengaruh komunikasi publik terhadap
penilaian publik mengenai kemampuan gubernur dalam memediasi konflik. Hasil dari uji
tersebut akan memberikan pemahaman tentang sejauh mana komunikasi publik memberi
dampak terhadap penilaian publik mengenai kemampuan gubernur dalam memediasi konflik.
Berikut hasil pengujian hipotesis pengaruh komunikasi publik terhadap penilaian publik
mengenai kemampuan gubernur dalam memediasi konflik.

Tabel 15 Hasil Uji T

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 16.733 1.415 11.824 .000
Komunikasi .132 016 275 8.070 .000
Publik

Sumber: (Hasil Olah Data, 2023)

Hasil uji t pada tabel output, ditemukan bahwa nilai t hitung ialah 11.824, secara
signifikan > nilai t tabel (1,962). Jadi, ditolaknya hipotesis nol (Ho) seklaigus diterimanya
hipotesis alternatif (Ha). Hal ini mengindikasikan terdapat pengaruh positif dan signifikan
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komunikasi publik penilaian publik mengenai kemampuan gubernur dalam memediasi
konflik.

Hasil uji t senilai 0,000, < tingkat signifikansi yang ditetapkan (0,05). Menandakan
pengaruh komunikasi publik pada penilaian publik mengenai kemampuan gubernur dalam
memediasi konflik.

Penilaian publik

Komunikasi Sig = 0,000 tentang
Publik (X2) > kemampuan
t=11.824 memediasi
konflik (Y)

Sumber: (Hasil Olah Data, 2023)
Gambar 9 Pengaruh komunikasi publik terhadap penilaian publik mengenai kemampuan
gubernur dalam memediasi konflik

SIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh adalah hasil uji koefisien determinasi yang bertujuan
mengukur presentase pengaruh media sosial dan komunikasi publik gubernur kepulauan
Bangka Belitung terhadap opini publik mengindikasikan 19,6% berpengaruh terhadap opini
publik, sisanya senilai 80,4% variasi dalam opini publik masih tidak bisa dijabarkan dari
beberapa variabel dalam penelitian ini. Hasil uji koefisien korelasi (correlation coefficient)
senilai 0,443 nilai ini menandakan adanya hubungan positif antara variabel media sosial dan
komunikasi publik dengan pengaruh sedang terhadap varibel opini publik. Hasil pengujian
signifikansi statistik dari variabel pengaruh media sosial dan komunikasi publik terhadap opini
publik berpengaruh posistif dan signifikan.
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